BUPATI BIREUEN
PROVINSI ACEH

KEPUTUSAN BUPATI BIREUEN

NOMOR 100.3.3.2/ 22 TAHUN 2025

TENTANG

PENETAPAN PENGGUNAAN BAHAN BAKAR MINYAK SUBSIDI UNTUK
OPERASIONAL HARIAN KENDARAAN TRUK PENGANGKUTAN SAMPAH,
BULLDOZER, EXCAVATOR, LOADER MINI, TRUK SIRAM TAMAN, MESIN
POTONG RUMPUT DAN BECAK MOTOR PADA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
DAN KEHUTANAN KABUPATEN BIREUEN TAHUN ANGGARAN 2025

Menimbang

Mengingat

BUPATI BIREUEN,

bahwa untuk efisiensi dalam penggunaan bahan bakar
minyak subsidi untuk kendaraan operasional harian
truk pengangkutan sampah, Buldozer, Excavator,
Loader Mini, Truk Siram Taman, Mesin Potong
Rumput dan Becak Motor pada Dinas Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Kabupaten Bireuen Tahun
Anggaran 2025, dipandang perlu Menetapkan
Penggunaan Bahan Bakar Subsidi untuk Operasional
Harian Kendaraan dimaksud;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana yang
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan dalam
suatu Keputusan;

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Bireuen dan Kabupaten
Simeulue sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2000;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Sampabh;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 15 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Sampah;

!



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

8. Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 3 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bireuen sebagaimana telah diubah dengan
Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 3 Tahun 2019;

9. Qanun Kabupaten Bireuen Nomor 1 Tahun 2025
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten
Bireuen Tahun Anggaran 2025;

10. Peraturan Bupati Bireuen Nomor 21 Tahun 2024
tentang Standar Harga Satuan Pemerintah Kabupaten
Bireuen Tahun Anggaran 2025;

11. Peraturan Bupati Bireuen Nomor 2 Tahun 2025
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kabupaten Bireuen Tahun Anggaran 2025;

MEMUTUSKAN :

Penggunaan Bahan Bakar Minyak Subsidi untuk
Operasional Harian kendaraan operasional harian truk
pengangkutan sampah, Buldozer, Excavator, Loader Mini,
Truk Siram Taman, Mesin Potong Rumput dan Becak Motor
pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten
Bireuen Tahun Anggaran 2025, sebagaimana tercantum
dalam lampiran Keputusan ini.

Untuk Pemakaian Kendaraan Truk Operasional Pengangkut
Sampah, Buldozer, Excavator, Loader Mini, Truk Siram
Taman, Mesin Potong Rumput dan Becak Motor diberikan
Bahan Bakar Minyak sesuai dengan bukti berupa daftar
pengeluaran riil/lumpsum yang ditandatangani oleh
Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran.

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkan Keputusan ini,
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kabupaten Bireuen Tahun Anggaran 2025 pada Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Kabupaten Bireuen.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam
penetapan ini akan diperbaiki kembali sebagaimana
mestinya.

t

Ditetapkan di Bireuen
pada tanggal § Janug§ 202§

Pj. BUPATI BIREUEN,

T JALALUDDIN
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